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BAB V   

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN 

 Tubuh manusia merupakan simbol dari kehadiran Allah. Kehadiran Allah 

di dalam tubuh manusia menjadikan tubuh itu kudus dan mulia, sebab tubuh 

manusia diciptakan seturut gambar dan rupa Allah sendiri. Di dalam tubuh 

bersemayam Roh Kudus yang memberi arti dan makna yang luhur akan tubuh 

manusia itu sendiri. Keluhuran tubuh ini mesti dijunjung tinggi demi menjaga 

keutuhan dan keluhuran pencipta-Nya. Maksud dari penciptaan tubuh oleh Allah 

adalah agar tubuh dimanfaatkan sebagai sarana pelayanan yang hanya terarah 

kepada Allah sendiri dan juga terhadap sesama yang lain, sebagai ungkapan pribadi 

yang memiliki tanggung jawab akan keberadaan diri-Nya dan ungkapan kasih yang 

sempurna sebagai manusia yang bermartabat. 

 Praktik masturbasi merupakan aktivitas yang menyalahi tubuh sebagai 

martabat yang luhur dan juga sebagai perbuatan yang sangat berseberangan dengan 

makna dan tujuan dari seksualitas itu sendiri. Praktik ini dilakukan oleh berbagai 

kalangan usia, baik dari usia anak-anak sampai pada jenjang dewasa lanjut baik 

oleh laki-laki mapun perempuan, adapun motif-motif yang dilakukan dalam praktik 

ini misanya sebagai pemuasan hawa nafsu, penyalur gairah seks yang aman, untuk 

mengurangi stres, dan masih banyak lagi. Praktik masturbasi mampu menciptakan 

gairah seksual yang membawa kenikmatan serta daya imajinasi seks yang tinggi. 

Praktik ini dilakukan dengan membangkitkan rangsangan seksual melalui cara 

mengganggu alat kelamin seperti menggosok, mengelus pada area sensitif seperti 

klitoris pada perempuan dan penis pada laki-laki. Kenikmatan dari praktik 

masturbasi adalah ketika mencapai tahap orgasme, yakni tahap di mana tubuh 

mampu mengeluarkan air mani atau sperma yang dapat membawa kenikmatan yang 

membahagiakan. Namun, jika demikian, apa hubungan dengan teologi tubuh yang 

diajarkan oleh Paus Yohanes Paulus II? 

 Tubuh adalah tempat kudus, bait Roh Kudus bersemayam. Tubuh mesti 

mendapat penghargaan sebagai satu kesatuan pribadi yang tercipta dari gambar dan 
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rupa Allah itu sendiri. Penghargaan terhadap tubuh mempunyai nilai yang sangat 

berarti bagi seorang yang beriman kristiani dan juga sebagai manusia yang 

bermartabat. Paus Yohanes Paulus II dalam teologi tubuhnya menekankan 

pentingnya penghargaan terhadap tubuh, sebab di dalamnya Roh Kudus 

bersemayam. Praktik masturbasi dipandang sebagai praktik yang mencela 

kekudusan tubuh serta melawan kodrat pribadi seorang manusia. Dalam kisah 

penciptaan Allah telah memberikan segala tanggung jawab kepada manusia untuk 

menguasai makhluk lain dan beranak cucu dan memenuhi bumi (kej 1:28). Tugas 

ini diberikan Allah agar manusia mampu mengungkapkan dirinya sebagi pribadi 

yang berkualitas dalam menjalin relasi dengan sesamanya, melakukan pelayanan 

kasih yang dapat membawa manusia pada tujuan yang satu dan sama yaitu memuji 

dan memuliakan Allah. Tubuh manusia diciptakan dengan tujuan membawa 

kebahagiaan bersama kepada sesamanya. Praktik masturbasi telah mencela dan 

melanggar perintah dan tugas dari Allah. Praktik ini telah mengungkapkan nilai 

egoisme dalam diri manusia. Sebab, sebagaimana yang ditegaskan dalam dekrit 

Persona Humana bahwa praktik masturbasi telah merusak hubungan aktus antara 

suami dan istri, hakikat agung dari seksualitas itu sendiri. Praktik masturbasi telah 

menjadikan tubuh sebagai objek pelampiasan hawa nafsu untuk memperoleh 

kenikmatan semata. Tubuh dalam praktik masturbasi dipisahkan dari kenyataan dan 

keberadaan yang luhur. Keberadaan tubuh direduksi sebagai objek untuk 

memperoleh kepuasan dan kenikmatan semata dan hanya bertahan sementara atau 

semu. 

 Manusia pada awalnya dipanggil untuk menjadi pelayan bagi sesamanya 

dan juga kepada Tuhan sebagai pencipta. Pelayanan terhadap sesama terjadi saat 

manusia mulai menyadari eksistensi dirinya. Manusia mulai membangun suatu 

jalinan relasi terhadap sesamanya. Hal ini merupakan jawaban akan suatu 

kerinduan akan hadirnya penolong yang lain. Paus Yohanes Paulus II dalam 

teologinya menegaskan bahwa di dalam kesendirian manusia merindukan penolong 

yang lain. Kehadiran penolong yang lain mampu menyadarkan manusia bahwa 

dirinya ada dan hadir untuk orang lain, dan bahwa dia tidak bisa hidup sendiri. 

Namun, dalam kenyataannya kerinduan tersebut dinodai dengan tindakan yang 

mencela keluhuran dan martabat tubuh manusia itu sendiri. Timbulnya rasa malu 
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akan ketelanjangan asali merupakan awal mula munculnya dosa. Tubuh manusia 

yang kudus direduksi menjadi objek pelampiasan hawa nafsu. Praktik masturbasi 

telah mengaburkan nilai kekudusan tubuh dan martabatnya yang luhur.  

 Tubuh manusia merupakan gambaran dari Allah sendiri (imago Dei), maka 

tugas manusia adalah menjaga dan memelihara agar tubuh itu tetap kudus dan 

sempurna sebagaimana halnya Allah sendiri yang adalah sempurna. Melalui teologi 

tubuh, mendiang Paus Yohanes Paulus II mau menyadarkan manusia bahwa 

amatlah penting menjaga keluhuran tubuh itu sendiri, sebab di dalamnya terdapat 

Roh Allah bersemayam, bait Roh Kudus. Permasalahan yang paling urgen 

berkaitan dengan tubuh manusia sendiri adaalah soal seks. Seks merupakan salah 

satu kebutuhan yang ada dan harus dipenuhi oleh manusia. Melalui seks, manusia 

membangun suatu relasi yang akrab dengan lawan jenis. Relasi yang dibangun 

perlu didasarkan pada harapan akan tercapainya kebahagiaan bersama. Aktus yang 

dilakukan dalam hubungan tersebut haruslah mendapatkan keadilan, dapat 

dinikmati bersama, serta mendapat kepuasaan yang sama. Ini adalah tujuan dan 

hakikat dari seks dalam hubungan intim. Keegoisan dalam hubungan intim tidaklah 

dianjurkan. Keegoisan menjadi penghalang terciptanya keadilan serta kebahagiaan 

bersama. Salah satu problem yang menciptakan keegoisan dalam hubungan intim 

adalah masturbasi. Masturbasi pada hakikatnya memang membawa kenikmatan 

dan kepuasan, tetapi kenikmatan dan kepuasan tersebut hanya bisa dirasakan 

sendiri. Orang yang sering melakukan masturbasi secara terus menerus akan 

membentuk suatu kepribadiaan egoistis, di mana dirinya akan lebih nyaman 

menghabiskan waktu sendirian, dan memenuhi dorongan seksualnya dengan 

melakukan masturbasi. 

 Praktik masturbasi adalah aktivitas yang dilakukan secara sadar dan sengaja 

untuk memenuhi kebutuhan sekksual, menjawabi dorongan seksual dalam diri 

seseorang. Secara jelas praktik ini ditentang oleh Gereja karena bertentangan 

dengan kodrat dari manusia itu sendiri dan juga melangkahi tujuan murni dari 

seksualitas. Praktik masturbasi menjadi momok yang mengancam keluhuran tubuh 

sebagai bait suci, di mana Roh Allah bersemayam. Dengan praktik masturbasi, 

kemurnian tubuh dinodai, dan terciptalah dosa moral. Tujuan dan keterarahan yang 

kudus pada kemuliaan Allah merupakan suatu perjalanan peziarahan panjang yang 
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harus dilakukan oleh manusia. Penyerahan diri yang total adalah persembahan yang 

istimewa dan mulia oleh manusia untuk Allah, untuk membiarkan Tuhan 

bekehendak menguasai tubuh manusia dari nafsu-nafsu liar yang ada pada setiap 

pribadi manusia. Dengan demikian, tidaklah dianjurkan untuk melakukan 

masturbasi, sebab dia membawa dosa yang menodai keluhuran dan martabat dari 

tubuh manusia.     

4.2 SARAN 

 Tubuh manusia merupakan anugerah yang terindah yang diciptakan oleh 

Tuhan. Tubuh yang diciptakan bukan sekedar materi, tetapi di dalamnya berdiam 

Roh yang kudus, yang menjadikan tubuh bermartabat. Di dalam tubuh manusia 

Allah bersemayam, tubuh adalah tanda yang kelihatan dari kenyataan Allah yang 

tidak kelihatan. Maka, melalui ajaran teologi tubuhnya, Paus Yohanes Paulus II 

menekankan pentingnya penghargaan terhadap nilai tubuh. Tubuh menjadi tempat 

Allah bersemayam. Berhadapan dengan permasalahan pokok yang diangkat 

penulis, yakni tentang masturbasi yang secara jelas melanggar hukum kodrat, yang 

mencederai tubuh itu sendiri, tubuh yang sakral dijadikan sebagai objek 

pelampiasan hawa nafsu belaka. Tubuh yang sebenarnya dimanfaatkan untuk 

saranan pelayanan cinta kasih yang utuh terhadapa sesama (pasangan suami dan 

isteri) memudar, karena faktor masturbasi itu sendiri. Tingkat keegoisan semakin 

tinggi karena orang lebih memilih untuk sendirian dan bermasturbasi ketimbang 

berkumpul bersama dengan sesamanya untuk hal-hal yang berguna. Berhadapan 

dengan persoalan tersebut, penulis ingin memberikan saran kepada beberapa pihak 

berikut. 

4.2.1 Bagi Orang Tua 

  Orang tua adalah guru pertama dan utama bagi seorang anak dalam 

mendapatkan pengetahuan serta pembentukan karakter yang baik. Di dalam 

keluarga, orang tua harus bertanggung jawab membina dan mendidik anak-anak 

menjadi pribadi yang berkarakter baik dan bermoral. Pembinaan karakter seorang 

anak mesti s esusi dengan perkembangan dan situasi zaman. Hal yag paling penting 

dalam pembinaan karakter anak adalah orang tua harus mampu menghargai 

pendapat anak, membina serta mendidik anak agar mampu secara akademik 
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maupun secara spiritual. Selain itu, kondisi dan situasi rumah tangga juga mesti 

menjamin terjadinya benih-benih keharmonisan sehingga terciptalah ruang-ruang 

diskusi yang baik antara orang tua dan anak. Dengan demikian, kesadaran anak 

terhadap nilai-nilai kebaikan dan perkembangan karakternya yang baik, sesuai 

dengan ajaran moral iman kristiani, sehingga relasi antarsesama maupun dengan 

Tuhan dan alam dapat terjaga dengan baik. 

4.2.2 Bagi Kaum Muda 

 Menanggapi perkembangan dan kemajuan teknologi yang begitu pesat, 

kaum muda harus mampu membina iman dan karakternya dengan menggabungkan 

diri di berbagai komunitas bina iman seperti OMK, atau organisasi sosial maupun 

akademik lainnya, sehingga kaum muda dapat memperoleh sumbangan-sumbangan 

ilmu yang bermanfaat bagi perkembangan karakternya. Hal yang terpenting adalah 

pendidikan seksualitas, sebab tidak dapat dipungkiri bahwa kaum muda sering 

terjebak dengan tawaran-tawaran negatif seperti tersebarnya film-film blue, 

aplikasi kencan online, dll. Dengan menggabungkan diri dalam komunitas maupun 

organisasi tertentu, orang muda dimampukan untuk mengeksplorasi energi-energi 

yang positif dan bermanfaat. Selain itu, kaum muda juga dapat belajar mengenal 

sesamanya baik sejenis maupun lawan jenis, sehingga mampu bertanggung jawab 

dalam pergaulan yang sehat. Salah satu dorongan terbesar yang ada dalam diri 

manusia adalah nafsu seksual. Karena itu, kaum muda mesti menyadari diri sebagai 

pribadi yang bermartabat dan membangun relasi yang intim dengan Tuhan. 

4.2.3 Bagi Gereja 

 Tugas Gereja yang utama adalah membawa keselamatan bagi umatnya 

dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan. Cara-cara yang harus diperhatikan 

oleh Gereja dalam pembinaan iman dan karakter yang baik dan kudus adalah 

dengan melakukan kegiatan yang bernuansa spiritual seperti SEKAMI, OMK, dan 

kegiatan-kegiatan lain yang dapat membawa orang muda pada hubungan yang 

intim dengan Tuhan. Cara-cara tersebut dilakukan oleh Gereja agar mampu 

menaburkan benih-benih yang subur, serta lahirnya pribadi-pribadi yang 

bermartabat dan beraklak. Dengan demikian, dorongan seksual atau nafsu liar dapat 

tersalurkan dengan baik dan bermanfaat bagi kehidupan manusia itu sendiri.  
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